BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Pulau Tidung merupakan pulau yang memiliki dua subsektor ekonomi
kreatif yang dapat ditemui disana, yaitu subsektor kerajinan dan kuliner khas.
Dari setiap subsektor tersebut terdapat bermacam-macam jenis yang
diproduksi, mulai dari kerajinan yaitu gantungan kunci, hiasan-hiasan dari
kerang, tempat tissue, frame foto dari kerang dan kerajinan yang paling
diminati adalah gantungan kunci. Kemudian untuk subsektor makanan khas
yaitu keripik sukun, kerupuk ikan dan ikan asin, dan makanan khas yang
paling diminati wisatawan adalah keripik sukun karena rasanya yang unik.

Ketersediaan bahan baku untuk dijadikan produk ekonomi kreatif di
Pulau Tidung khususnya pada subsektor kerajinan dan makan khas dilihat
dari kuantitasnya Pulau Tidung memiliki potensi alam yang cukup banyak
contohnya pohon-pohon sukun, jambu air, dan pohon kelapa yang banyak
tumbuh disepanjang daratan Pulau Tidung, ditambah lagi budidaya bibit
beberapa pohon yang diadakan pemerintah. Bahan baku kerajinanpun cukup
banyak di perairan Pulau Tidung seperti kerang-kerangan begitupun limbah
plastik dan limbah kerang yang dapat dimanfaatkan.

Secara keseluruhan, potensi dominan sektor ekonomi kreatif di Pulau
Tidung adalah subsektor kuliner khas yang didukung oleh ciri khas dari
keunikan tumbuhan dan ikan Pulau Tidung, ditambah dengan terdapatnya
komunitas wanita tani dan tidak adanya persaingan dengan para pendatang
karena seluruh hasil makanan olahan khas Pulau Tidung yang dijual di dalam
Pulau Tidung dibuat oleh warga Pulau Tidung asli. Kegiatan sektor ekonomi
kreatif di Pulau Tidung hanya sedikit yang berbasis ekowisata, karena belum
adanya pemanfaatan yang maksimal dari potensi yang dimiliki Pulau Tidung
sendiri.

Bentuk pengembangan sektor kerajinan tangan dan kuliner khas Pulau
Tidung yang berbasis ekowisata harus didukung dari berbagai pihak,

diantaranya masyarakat Pulau Tidung sendiri, pemerintah setempat atau
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dinas-dinas yang terkait, perusahaan swasta dan pemilik modal dalam bentuk

modal, pelatihan dan pemasaran.

B. Rekomendasi

Bagi stakeholder diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil
produk ekonomi kreatif khususnya subsektor kuliner khas dari sisi kemasan
dengan cara membandingkan hasil kemasan dengan kemasan makanan
olahan yang dipasok dari luar Pulau Tidung ataupun dengan meminta
bantuan dari ahli desain kemasan sehingga menghasilkan produk yang
mampu bersaing.

Bagi pemerintah daerah seharusnya melakukan upaya dengan
membuka banyak link dengan pihak swasta dalam masalah modal melalui
dana CSR dan pelatihan-pelatihan guna mendukung kegiatan ekonomi kreatif
di Pulau Tidung. Juga bekerjasama dengan pihak luar yang ahli dalam
menggali dan mengkaji bentuk produk ekonomi kreatif baru yang dapat
dibuat dari potensi SDA yang ada baik produk kerajinan tangan maupun
kuliner khas.

Bagi pihak swasta yang memiliki unit binaan di Pulau Tidung
mengadakan pameran-pameran kerajinan tangan atau kuliner khas hasil dari
produk unit binaan yang diadakan minimal satu bulan sekali

Bagi calon peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian yang barkaitan dengan penelitian ini guna melanjutkan,
melengkapi dan memaksimalkan pembahasan mengenai ekonomi kreatif di
Pulau Tidung, contohnya pada masalah strategi pengembangan sektor

ekonomi kreatif di Pulau Tidung.
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